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Abstract. This study aims to determine the effect of social skills on problem solving in physics 

learning. Research uses survey methods with regression analysis techniques. A sample of 150 

came from mathematics education students at Indraprasta PGRI University. Test instruments are 

used to measure physics problem solving, while social skills use questionnaires with attitude 

scale. The results of analysis of variance (Anava) obtained Fcount=16,67>Ftable =3,91, pada 

=0,05, which indicates that social skills have a positive effect on physics problems solving. 

Increased social skills lead to increased physics problem solving. Efforts to improve physics 

problem solving are done through the development of social skills in learning physics. The role 

of social skills in problem solving in physics learning is by activating social cognitive processes. 
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PENDAHULUAN 

 

Paradigma pembelajaran fisika di perguruan tinggi pada abad 21 menitikberatkan agar 

mahasiswa memiliki kemampuan pada tingkat pemecahan masalah (problem solving). Capaian 

pembelajaran di antaranya adalah mampu menemukan, memahami, menjelaskan, dan 

merumuskan cara pemecahan masalah (Dikti, 2015). Namun demikian, beberapa hasil 

penelitian menyebutkan masih rendahnya capaian pemecahan masalah dalam pembelajaran 

fisika. 

Lemahnya pemecahan masalah fisika sebagaimana hasil penelitian Datur, dkk., (2016) 

menunjukkan bahwa siswa tidak dapat mendeskripsikan masalah dengan benar, pendekatan 

fisika yang digunakan mengandung bagian yang keliru, dan siswa tidak menggunakan prosedur 

matematika dalam menyelesaikan soal. Kelemahan dalam mengkonstruksi informasi, fakta dan 

data dalam soal menjadikan rendahnya kemampuan pemecahan masalah fisika.  

Hasil temuan lain menyebutkan kecakapan siswa SMA dalam pemecahan masalah 

fisika masih rendah pada pendekatan dan aplikasi fisika. Sedangkan kecakapan mahasiswa 

masih rendah pada aplikasi fisika (Yusuf & Prabowo, 2016). Rendahnya kecakapan aplikasi 

dalam pemecahan masalah dapat disebabkan oleh ketidakmampuan mahasiswa dalam 

memanipulasi, merekayasa atau kombinasi pengetahuan untuk menghadapi situasi atau kondisi 

soal yang baru, dan kurangnya interaksi dalam pembelajaran fisika.  

Pembelajaran fisika memiliki tujuan di antaranya mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan analisis siswa terhadap lingkungan dan sekitarnya (Azizah, dkk, 
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2015). Kemampuan analisis terhadap lingkungan sekitar berupa gejala dan fenomena alam 

sesuai dengan karakteristik pembelajaran fisika. Fisika adalah ilmu eksperimental, usaha untuk 

menemukan pola-pola dan prinsip yang menghubungkan fenomena-fenomena alam. 

Pemahaman terhadap fenomena, gejala alam, yang kemudian diinterpretasikan dan dikonstruk 

menjadi pengetahuan, konsep, prinsip, teori, hukum, yang memerlukan kemampuan berpikir 

yang tinggi (Giambattista et. al., 2010). Deskripsi tersebut memperkuat bahwa pembelajaran 

fisika tidak terlepas dari peran keterampilan sosial, yaitu melakukan interaksi, hubungan, 

komunikasi dengan orang lain, dan lingkungan dalam upaya menemukan pola dan prinsip.  

Karakteristik pembelajaran fisika dan rendahnya pemecahan masalah yang telah 

diuraikan, menunjukkan adanya keterkaitan dan keterikatan pemecahan masalah dengan 

keterampilan sosial. Pemahaman terhadap pengetahuan berupa konsep, teori, dan hukum fisika 

memerlukan interaksi dalam bentuk keterampilan sosial. Proses pemecahan masalah didukung 

oleh keterampilan sosial. Sehingga dapat dikatakan bahwa rendahnya capaian pemecahan 

masalah fisika disebabkan oleh eksplorasi keterampilan sosial dalam pembelajaran fisika yang 

masih belum maksimal.  

Hal ini dapat diliat dari hasil penelitian menunjukkan rendahnya profil keterampilan 

sosial mahasiswa dengan indiktor keantusiasan mahasiswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

(Pertiwi, dkk., 2015). Keantusiasan dalam berinteraksi mencerminkan bentuk ketermpilan sosial 

mahasiswa dalam pembelajaran. Hasil temuan lain menyebutkan bahwa pembelajaran fisika 

belum memaksimalkan aspek keterampilan sosial. Hal ini terlihat dari partisipasi siswa dalam 

bertanya masih kurang aktif, dan interaksi antar siswa dalam kelompok belum terjalin dengan 

baik, sehingga menghambat penyelesian tugas kelompok (Noer, dkk., 2009). Mahasiswa kurang 

memahami aturan dalam kelompok belajar, dan empati yang rendah, sehingga tidak dapat 

menampilkan diri dalam kelompok sebagai bagian dari solusi pemecahan masalah.  

Konstelasi masalah yang telah diuraikan tersebut mendorong peneliti untuk melakukan 

studi lebih lanjut dengan melakukan survei, untuk membuktikan secara empirik tentang 

pengaruh keterampilan sosial terhadap pemecahan masalah fisika mahasiswa.  

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode survei, dengan teknik 

analisis regresi. Variabel bebas yaitu Keterampilan Sosial (X), sedangakan variabel terikat yaitu 

Pemecahan Masalah Fisika (Y). Pengaruh keterampilan sosial terhadap pemecahan masalah 

fisika, dapat dibuktikan secara statistik melalui pengambilan data secara empiris.  

Data penelitian keterampilan sosial diperoleh dengan menyebarkan kuesioner, 

sedangkan data pemecahan masalah fisika diperoleh dengan menggunakan instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah dengan materi fisika pada pokok bahasan listrik dinamis. 

Sampel diambil dengan teknik acak sederhana sebanyak 150 yang berasal dari mahasiswa 

pendidikan matematika FMIPA Unindra PGRI Jakarta.  

Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, dan analisis regresi sederhana dengan 

dengan uji Analisis Varians (Anava). Sedangkan pengujian persyaratan analisis data meliputi uji 

normalitas, dan linieritas regresi. Pengolahan dan analisis data menggunakan bantuan software 

IBM SPSS Statistics 22. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

 

Pemecahan masalah fisika mahasiswa berdasarkan hasil olah data menunjukkan rerata 

13,93, capaian skor skitar 55,7% dari skor total, median 14,0, dan modus 15. Namun demikian, 

jika dilihat dari variasi skor 11,31 menunjukkan skor pemecahan masalah yang cukup beragam, 

artinya rentang perbedaan kemampuan pemecahan masalah fisika mahasiswa.  

Deskripsi data keterampilan sosial menunjukkan rerata 48,65, median 49,0, dan modus 

50. Ketiga parameter ini menunjukkan pemusatan data keterampilan sosial mahasiswa yang 

cukup baik. Namun demikian, jika dilihat dari variansi 123,87. Hal ini diperkuat dengan rentang 

skor yang jauh yaitu 52, yang menandakan disparitas keterampilan sosial mahasiswa yang 

cukup besar. 

Pengaruh keterampilan sosial terhadap pemecahan masalah fisika digambarkan dalam 

sebuah persamaan regresi, yaitu: �̂� = 9,26 + 0,096𝑋. Hasil anlisis varians (Anava) diperoleh 

Fhitung=16,69, dengan signifikansi 0,000<0,05, dan sedangkan Ftabel=3,91 pada =0,05, sehingga 

Fhitung>Ftabel. Dengan demikian hipotesis HO ditolak, artinya terdapat pengaruh keterampilan 

sosial terhadap pemecahan masalah fisika.  

 

Pembahasan 

  

Pengaruh keterampilan sosial terhadap pemecahan masalah fisika berdasarkan koefisien 

korelasi yaitu sebesar 0,318, dan dapat diketahui juga bahwa koefisien determinasi 0,101, yang 

menunjukkan bahwa besar kontribusi keterampilan sosial terhadap pemecahan masalah fisika 

sebesar 10,1%. Hal ini memungkinkan masih terdapat variabel lain yang mempengaruhi 

variabel pemecahan masalah fisika selain variabel yang dikaji dalam penelitian ini.  

Hasil penelitian ini menguatkan bahwa keterampilan sosial merupakan kemampuan 

dalam menyelesaikan atau mengatasi masalah. Sejalan dengan Maryani (2011), bahwa 

keterampilan sosial adalah kemampuan mengatasi segala permasalahan yang timbul sebagai 

akibat dari hasil interaksi dengan lingkungan sosial dan mampu menampilkan diri sesuai dengan 

aturan norma yang berlaku. Mahasiswa yang memiliki keterampilan sosial yang baik, mampu 

tampil sebagai bagian dari solusi. 

Berkaitan dengan pemecahan masalah, dalam disiplin ilmu sosial, menurut pandangan 

Martorella dalam Maryani (2011) bahwa tujuan pembelajaran sosial pada dimensi head merujuk 

kepada aspek kognitif, sebagai kompetensi reflektif, yaitu kemampuan untuk memahami dan 

menyusun fakta, peristiwa dan konsep secara rasional dan sistematis dalam upaya memecahkan 

masalah dan mengambil keputusan yang tepat. Pandangan tersebut mengarahkan pada peran 

keterampilan sosial dalam pemecahan masalah fisika yaitu mengkonstruksi, menyusun fakta dan 

data dalam peristiwa, atau fenomena dengan merasionalisasi konsep, teori, hukum fisika dalam 

pemecahan masalah fisika yang dilakukan secara sistematis. Peran keterampilan sosial terhadap 

pemecahan masalah tidak dapat diabaikan. 

Pemecahan masalah merupakan kapasitas individu dalam melibatkan proses kognitif 

untuk memahami dan memecahkan masalah. Pemecahan masalah menuntut kemampuan 

tertentu pada individu yang hendak memecahkan masalah (Hamalik, 2010). Kemampuan yang 

diperlukan misalnya kemampuan berpikir. Berkaitan dengan pemecahan masalah, berpikir 

menurut Meyer, merupakan suatu proses kognitif yang terjadi secara internal yang melibatkan 

beberapa manipulasi pengetahuan di dalam sistem kognitif. Manipulasi pengetahuan yang 

dimaksud adalah menggabungkan pengetahuan yang tersimpan di dalam ingatan dengan 

informasi sekarang mengenai situasi yang dihadapi (Utomo, 2015). Proses kognitif tersebut 
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sebagai stimulus agar mampu menggabungkan beberapa konsep fisika dalam memecahkan 

masalah.  

Mahasiswa yang memiliki keterampilan sosial berupaya untuk mengaktifkan proses 

kognitif (social-cognitive process) untuk mencari, mengolah, hingga menemukan jawaban 

berdasarkan pengetahuan konsep, teori, dan hukum fisika. Aktivasi proses sosial kognitif dalam 

pemecahan masalah diperkuat oleh Meyer, bahwa karakteristik pemecahan masalah, meliputi: 

(1) pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif tetapi dipengaruhi oleh perilaku, (2) hasil-

hasil pemecahan masalah dapat dilihat dari tindakan atau perilaku dalam mencari pemecahan, 

dan (3) pemecahan masalah merupakan suatu proses tindakan manipulasi dari pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya (Eksa, dkk., 2017). Karakteristik tersebut menunjukkan adanya 

keterkaitan antara perilaku dalam bentuk keterampilan sosial dengan pemecahan masalah.  

Proses kognitif diperlukan agar siswa dapat menerapkan pengetahuan fisika, antara lain: 

kemampuan menginterpretasi secara tepat konsep-konsep dan prinsip-prinsip fisika, serta 

kemampuan mendeskripsikan dan mengorganisasi pengetahuan fisika tersebut secara efektif 

(Reif, 1994). Proses kognitif meliputi kemampuan manipulasi atau kombinasi, konstruksi, 

interpretasi, deskripsi, dan organisasi pengatahuan.  

Kemampuan tersebut diterapkan dalam pemecahan masalah seperti dijelaskan: 

”problem solving is a process by which the learner discovers a combination of previously 

learned rules which can be applied to achieve a solution for novel situation (Rosser,1984). 

Kombinasi pengetahuan diperlukan agar dapat memecahkan masalah dalam situasi yang baru, 

yang memerlukan penerapan beberapa konsep, teori, dan hukum fisika, yang didukung dengan 

kemampuan memformulasikan persamaan atau rumus. Berdeda dengan Doktor, dkk yang 

menyatakan bahwa memanipulasi persamaan untuk memecahkan masalah tidak dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Kurniawan, dkk., 2016). Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak hanya keterampilan memanipulasi persamaan saja yang diperlukan, juga 

kemampuan kombinasi pengetahuan.  

Hasil penelitian menyebutkan terdapat pengaruh keterampilan sosial terhadap hasil 

belajar (Wariani, dkk., 2017). Pemecahan masalah merupakan hasil belajar dalam bentuk 

kemampuan atau keterampilan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pernyataan bahwa 

keterampilan sosial di sekolah juga mendukung kemampuan problem solving (Suharmi, dkk., 

2017). Pemecahan masalah tidak terlepas dari peran keterampilan sosial. 

Mahasiswa memerlukan keterampilan sosial untuk memudahkan dalam berinteraksi 

dengan lingkungan, baik dengan mahasiswa lain maupun dosen, seperti kemampuan komunikasi 

dalam bentuk bertanya, memberikan pendapat, atau menanggapi pertanyaan serta mengevaluasi 

hasil pemecahan masalah dari mahasiswa lain. Kemampuan bertanya dapat mempermudah 

dalam pemecahan masalah fisika. Temuan penelitian Hartati, dkk., (2017) menyebutkan bahwa 

terdapat pengaruh kemampuan komunikasi terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Keterampilan sosial ditekankan pada aspek mengajukan pertanyaan, menyempaikan 

pendapat/menjawab pertanyaan, menghargai pendapat teman, membantu teman yang kesulitan 

memahami pelajaran, serta bekerjasama dengan baik (Fatimah, dkk., 2013). Mahasiswa yang 

aktif bertanya baik dengan mahasiswa lain, maupun dosen lebih banyak memperoleh informasi, 

mampu menyusun data dan fakta, sehingga mampu memanipulasi konsep, terori, dan hukum 

fisika yang rasional untuk menemukan jawaban soal.  

Hamalik (2010) memperkuat bahwa pemecahan masalah ditunjang oleh kemampuan 

bertanya, berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Hasil temuan Hurst et. all (2013) 

mengungkap bahwa interaksi sosial meningkatkan pembelajaran, literasi, berpikir kritis, dan 

kemampuan pemecahan masalah. Dengan kata lain keterampilan sosial memberikan pengaruh 

positif terhadap pemecahan masalah.  

Keterampilan sosial dengan indikator proses sosial kognitif, menguatkan adanya 

kontribusi keterampilan sosial terhadap pemecahan masalah sebagai proses berpikir yang tidak 
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terlepas dari pengaruh perilaku, tindakan sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan. 

Sebagaimana dijelaskan karakteristik pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif yang 

dipengaruhi oleh perilaku melalui interaksi dengan lingkungan sehingga memungkinkan 

mempengaruhi proses manipulasi, dan formulasi pengetahuan dalam upaya mencari jawaban 

atau pemecahan masalah.  

Proses pemecahan masalah fisika memerlukan suatu identifikasi, konstruksi informasi 

atau fakta yang terdapat dalam soal, kemudian proses memanipulasi pengetahuan untuk mencari 

solusi pemecahan masalah dengan menggunkan konsep, teori, dan hukum fisika yang rasional, 

memformulasikan persamaan atau rumus dan melakukan proses pemecahan masalah secara 

sistematis. Proses pemecahan masalah tersebut sejalan dengan dimensi kognitif dari 

keterampilan sosial, yang telah diuraikan sebelumnya. Hal ini menunjukkan peran positif 

keterampilan sosial dalam pemecahan masalah fisika. Peran keterampilan sosial dalam 

pemecahan masalah fisika, yang dieskstrak dari paradigma pembelajaran sosial dari Martorella, 

yang telah diuraikan di atas, yaitu: (1) menyusun informasi, fakta, dan data yang terdapat dalam 

soal, (2) manipulasi atau merekayasa pengetahuan berupa konsep, prinsip, teori, dan hukum 

fisika secara rasional, dan (3) proses pemecahan masalah melalui prosedur yang sistematis. 

Berdasarkan ketiga hal tersebut, keterampilan sosial dalam pembelajaran fisika dapat diaktivasi 

memalui proses kognitif secara internal, maupun stimulasi eksternal melalui interaksi sosial. 

 

 

PENUTUP 

 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa keterampilan sosial memberikan pengaruh 

positif terhadap pemecahan masalah fisika. Mahasiswa yang memiliki keterampilan sosial yang 

baik, memudahkan dalam, berinteraksi, berkomunikasi, bertanya dalam upaya mencari jawaban 

atau solusi pemecahan masalah.  

Peran keterampilan sosial dalam pemecahan masalah fisika yaitu melalui aktivasi proses 

sosial kognitif yang meliputi; kemampuan menyusun informasi, fakta dan data dalam soal 

berkaitan dengan konsep fisika, manipulasi pengetahuan yang rasional, dan tindakan pemecahan 

masalah secara sistematis. Pemecahan masalah fisika dapat ditingkatan melalui pengembangan 

keterampilan sosial dalam pembelajaran.  

Peneliti menyarankan agar dosen hendaknya memberikan stimulus untuk mengaktivasi 

proses sosial kognitif, baik secara internal maupuan eksternal. Aktivasi internal dengan 

memberikan soal yang memiliki tingkat kesulitan berjenjang, sedangkan stimulasi eksternal 

dalam bentuk interaksi dengan lingkungan melalui penerapan pendekatan pembelajaran, dengan 

menekankan kemampuan berkomunikasi, bertanya, rasa ingin tahu, serta membangkitkan rasa 

percaya diri mahasiswa dalam pemecahan masalah fisika. 
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